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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia banyak tinggal orang-orang keturunan Cina yarg 

menggunakan sistem penanggalan tradisional Cina. Tujuannya adalah agar 

orang Indonesia keturunan Cina tidak lupa dengan tradisi nenek moyangnya. 

Orang Indonesia keturunan Cina biasa menggunakan sistem 

penanggalan tradisional Cina untuk menentukan hari-hari besar Cina 

dan usia manusia. Sistem penanggalan Cina tidak mempunyai nama seperti 

sistem penanggalan Barat karena sistem gugusan bintang Cina bcrbeda 

dengan sistem gugusan bintang orang Barat'. Penanggalan Cina pada bulan 

pertam.a disebut bulan satu atau cia gwee dalam bahasa iokkian dan 

zheng yue (1E ) dalam bahasa Mandarin dan bulan yang ke 12 disebat 

bulan I2 atau cap ji gwee dalam bahasa Hokkian dan bulan-bulan lain 

diberi nama dengan angka, misalnya bulan 2, bulan 3, dan seterusnya. 

Penanggalan Cina menganut standar 12 bulan lunar yang satu bulannya 

berlangsung 29 atau 30 hari sesuai siklus peredaran bulan. 

Sistem penanggalan Cina merupakan sistem Lunisolar yang 

menggabungkan siklus matahari dan siklus bulan. Maka, paa kalender Cina, 

jumlah hari dalam setahun bervariasi, antara 354 hari hingga 385 hari, 

' E T . C  Werner"Mitos dan Legenda China".hal 423 
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sedangkan kalender solar dalam setahun terdapat 165 atau 366 hari. 

Dilain pihak penanggalan Cina didasarkan atas gabungan perhitungan lunar 

dan solar, selain digunakan penanda harian juga digunakan untuk perayaan 

musim semi, karena Cina termasuk wilayah dingin sedang, kaiender Cina 

pertama kali dikembangkan satu melenium sebelum masehi, yang pertama 

kali ditemukan oleh kaisar Huang Di (g ) dan ditambahkan sistem kabisat 

dinasti Yao (3) maka penanggalan pun mengacu kepada parameter 

equinox atau posisi matahari tepat di khatulistiwa dan winter solstice ketika 

posisi matahari terjauh di selatan khatulistiwa, dan summer solstice ketika 

posisi matahari paling jauh di Utara katulistiwa. 

Dari penanggalan Cina kita juga dapat mengetahui shi er Seng xiao 

(+- #j) atau shio, sedang darish:o juga kita dapat mengetahui umur 

seseorang. Penduduk Indonesia keturunan Cina dapat mengetahui shionya 

yang dengan cara usia yang dimiliki sekarang ditambah dengan usia yang 

masih dalam kandungan. Manusia ketika lahir sudah memiliki usia satu 

tahun. Dengan cara penambahan usia satu tahun itu seseorang akan dapat 

diketahui shionya. Shio hanya ada 12 yaitu Shio tikus, babi, anjing, ayam, 

monyet, kambing, kuda, ular, naga, kelinci, macan, dan kerbau. Shio-shio ini 

memiliki arti masing-masing dan dipercaya dapat mempengarubi nasib 

seseorang. 

Penanggalan Cina pada Perputaran 60 tahun juga dipengaruhi oleh 

unsur-unsur seperti kayu, api, tanah, logam, dan air. Kemud:an digabungkan 

http//yulian.firdaus.or.id./2005/02/08/penanggalan china/ 
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dengan tian gan dan di zhi yang dapat menghasilkan pengaruh unsur dalam 

kehidupan manusia. 

1.2 Permasalahan 

Pada umumnya masyarakat keturunan Cina yang tinggal di Indonesia 

masih menggunakan penanggalan tradisional. Permasalahan-permasalahan 

pada skripsi ini adalah 

• Apakah dan bagaimana sejarah penanggalan tradisional Cina menurut 

penghitungan lunar dan Solar? 

• Bagaimana cara menghitung run yue? 

• Bagaimana penghitungan tian gan dan di zhi (siklus 60 tahun) serta 

pengaruhnya terhadap shio'? 

1.3 Ruang Lingkup Permasalaban 

Skripsi ini hanya membicarakan penanggalan tradisional masyarakat Cina 

yang digunakan orang-orang Cina untuk mengetahui perayaan tahun baru Cina, 

menghitung un yue, shio, tian gan, dan di zhi (Siklus 60 tahun), serta pengaruh 

penanggalan untuk orang-orang Cina. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan sejareh 

penanggalan Cina itu sendiri, sistem, arti, kegunaan, dan pengaruh penanggalan 

dalam kehidupan masyarakat Cina. 

1.5 Hipotesis 

Masyarakat keturunan Cina yang tinggal di Indonesia banyak yang tidak 

tahu lagi dan tidak bisa menggunakan sistem penanggalan tradisional Cina. 

1.6 Metode Penelitin 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode yaitu 

aetode penelitian dan lapangan. Pertama, menggunakan metode peneltian dengan 

cara memanfaatkan sumber buku berbahasa Indonesia, lnggris, dan Cina. Kedua, 

penulis menggunakan metode penelitian lapangan dengan mewawancarai orang 

orang Indonesia keturunan Cina yang ahli dalam sistem penanggalan tradisional 

Cina dan masyarakat keturunan Cina yang masih menggunakan pcnanggaian Cina 

dalam keluarga. 

1.7 Sistematika Penelitian Skripsi 

Skripsi ini dibagi dalam empat bab, dan tiap-tiap bcb membahas materi 

sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan 

Bab ini nenggunakan gambaran tentang masalah pkok tulisan 

secara singkat, yaitu latar belakang, permasalahan, ruang lingkup permacalanan, 

tujuan penelitian, hipotesis, metode penelitian, sistematika penulisan dzn ejaan 

yang digunakan. 

Uraian Mengenai Sistem Penanggalan Tradisional Masyarakat 

Cina 

Bab ini membahas penanggalan yang berisi tentang sekilas 

pengertian sejarah munculnya penanggalan Cina dengan penghitungan lunar dan 

solar sekaligus serta proses run yue terhadap perayaan imlek dan penghitungan 

tian gan dan di zhi (perputaran 60 taiun). 

Penggunaan Penanggalan Tradisional Cina oleh Masyarakat 

Cina di Indonesia 

Dalam bab ini berisi tentang uraian mengenai penanggaian Cina 

dilihat dari segi kegunaan yaitu: 

I .  Kalender tradisional Cina pada 24 kurun solar dan solar madia 

2. Lunar dan solar pada perayaan tahun baru imiek 

3, Tian gan dan di zhi (Perputaran 60 Tahun) yang dapat menentukan 

shio seseorang dan cara penghitunganya. 

Kesimpulan 

Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari analisis dan i.esimpulan 

yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumya. 
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1.8 Ejaan Yang Digunakaan 

Dalam penulisan skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa Cina 

akan ditulis berdasarkan cjaan /Hanyu Pinyin (/l }#$). Namun demikian, 

nama-nama dan istilah yang sudah popular di kalangan masyarakat luas akan 

tetapi tetap ditulis seperti adanya, dan diberi daiam bahasa Cina (engan ejaan 

hamyu pinyin) serta diikuti aksara Han. Untuk selanjutnya aksara Han tidak ditulis 

lagi dalam penulisan sekripsi ini. 
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